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CATATAN UNTUK PEMBACA 
 
Notasi yang digunakan dalam penulisan kertas penyajian ini 
adalah notasi angka dalam notasi Kepatihan serta simbol, dan singkatan. 
Penggunaan notasi tersebut diharapkan dapat mempermudah pembaca 
dalam memahami tulisan. Notasi, simbol dan singkatan yang penyusun 
gunakan adalah sebagai berikut; 
Notasi angka (solmisasi) untuk nada:  
y   1  2  3  5  6  !  @  #   
nem   ji     ro    lu   ma nem  ji     ro    lu     
 
Keterangan 
- Titik di bawah notasi adalah bernada rendah. 
- Notasi tanpa titik adalah bernada sedang. 
- Titik diatas notasi adalah bernada tinggi. 
 
Simbol bunyi 
_= = tanda ulang 
 
K = tanda untuk kenong 
g  = tanda gong  
xx = kentur  
 
G = tanda Gumbeng  
A = tanda Angklung 
/ =  tanda getar 
I ==  tanda kendang tak 
xi 
 
K = tanda kendang bunyi kèt 
B  = tanda kendang bunyi dhe = 
D=  = tanda kendang bunyi ndang 
P  = tanda kendang bunyi tung 
































A. Latar Belakang 
Mayar adalah nama bunga dari tumbuhan gadung yang merupakan  
salah satu jenis umbi – umbian. Umbi-umbian tersebut terbagi menjadi 
dua jenis,  yaitu umbi-umbian yang beracun dan umbi-umbian yang tidak 
beracun. Kedua jenis gadung ini dapat dikonsumsi oleh manusia, namun 
diperlukan pengolahan yang baik dan benar. Racun pada gadung ini 
dapat menyebabkan rasa pusing dan mual sehingga sangat berbahaya 
untuk tubuh, maka dari itu di perlukannya pengolahan yang tepat 
sehingga kandungan racun yang terdapat pada gadung tersebut hilang 
dan aman untuk dikonsumsi. 
Kata Gadung juga menjadi nama dari sebuah gending tradisi gaya 
Banyumasan yang sampai saat ini masih eksis hingga sekarang 
dikalangan seniman Banyumas khususnya pengrawit. Kedua hal tersebut 
dapat di kaitkan satu sama lain sehingga bisa menjadi alasan yang cukup 
rasional. Ditinjau dari sajian gending Sekar Gadung Banyumasan bahwa 
syair yang selalu di sajikan tidak lepas dari cakepan gawan gending yakni 
“sekar gadung sekare gadung gadunge semayar mayar”.  
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  Hampir semua sajian gending gaya Banyumasan menggunakan cakepan 
yang diambil dari nama gendingnya diantaranya adalah : (1). “ricik rinjang 
kranjang arang penyawuk walang”(gending Ricik-ricik), (2). “Gunungsari 
manjat gunung temurun kali”(gending Gunungsari). Dari beberapa contoh di 
atas dapat di simpulkan bahwa begitu eratnya hubungan antara bahasa 
sehari-hari masyarakat Banyumas dengan sajian vokal gending gaya 
Banyumasan yang terbukti pada tatanan bahasa yang tersurat dalam 
sajian gending-gending tersebut.  
Sekar Gadung adalah salah satu gending Banyumas yang dikenal 
akrab dengan kehidupan seniman dan masyarakat Banyumas pada 
umumnya yang mayoritas sebagai masyarakat agraris. Gending Sekar 
Gadung biasanya disajikan sebagai gending ritual oleh seniman khususnya 
di daerah Banyumas yang diyakini memiliki kekuatan yang sakral. 
Gending Sekar Gadung lazim disajikan pada awal pertunjukan kesenian 
Banyumas yang di antaranya pertunjukan Wayang kulit gagrag 
Banyumasan, kesenian Lengger, dan kesenian Ebeg. Gending tersebut di 
sajikan sebagai gending sesaji untuk memohon kepada sang Maha Kuasa 
supaya di beri kelancaran, keberkahan selama pertunjukan berlangsung. 
Konon katanya apabila diawal pertunjukan kesenian Banyumas tersebut 
menyajikan gending Sekar Gadung dengan lancar, maka jalannya 
pertunjukan akan lancar, dan kalau tidak menyajiaknnya dengan lancar 
didalam pertunjukan itu akan ada kendala.  
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Hal semacam ini sudah sering terjadi di Banyumas dan inilah mitos 
spiritual yang dipercaya oleh masyarakat di Banyumas. Karena sifat  b  
keyakinannya, sehingga ada rasa takut dan terbebani dengan gending 
tersebut. Dari latar belakang gending Sekar Gadung ini yang  penyusun 
ingin mengangkat spirit gending Sekar Gadung dikalangan kesenian 
wayang kulitdan terdapat keunikan yaitu gending ini sifatnya 
religius,mistis dan dimana letak kemistisannya pada gending ini disajikan 
disaat sebelum pertunjukan kesenian wayang kulititu akan dimulai. Dari 
situlah penyaji tertarik mengangkat gending Sekar Gadung yang akan 
dikembangkan dengan bentuk reinterpretasi yang berjudul Mayar. 
B. Ide Penciptaan 
Setiap gending memiliki spirit dan keunikan yang berbeda beda. 
Seperti halnya gending Sekar Gadung yang mempunyai spirit yang luar 
biasa, sertagending ini di percaya sebagai gending ritual karena memiliki 
kekuatan sakral. Masyarakat Banyumas percaya apabila gending Sekar 
Gadungdi sajikan pada awal pertunjukan khususnya pada kesenian 
Banyumasan, maka pertunjukan tersebut akan berlangsung dengan 
lancar, dan jika tidak akan ada kendala selama pertunjukan berlangsung. 
Hal tersebut sudah terbukti jika di lihat dari masyarakat pendukungnya 
yang mempercayai mitos tersebut.Karena sebagian besar masyarakat 
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Banyumas percaya akan mitos tersebut maka gending Sekar Gadung di 
wajibkan ada dalam setiappertunjukan. 
Adanya latar belakang tersebut penyaji mencoba menafsirkan 
kembali gending Sekar Gadungke dalam bentuk inovasi baru melalui 
berbagai pendekatan musikal  sehingga kemasannya lebih terlihat kreatif, 
dan variatif. Selain itu penyusun juga menuangkan ide-ide garap dengan 
mensiasati satu materi menggunakan aspek-aspek garap musik tradisi 
maupun non tradisi supaya dapat menghasilkan bentuk karya yang lebih 
dinamis serta menjadi sebuah penyegaran baru. Vokal yang diangkat dari 
bahasa sehari-hari masyarakat Banyumas yang ditata dan dikemas 
kembali dengan dikompos kedalam sajian gamelan calung melalui cara-
cara progres untuk merefleksikan suasana kehidupan yang lebih 
semangat dan dinamis. Dengan karya ini dapat menjadi sebuah wacana 
baru bagi dunia penciptaan musik, yang akhirnya mampu memberikan 
solusi terhadap kehidupan sajian gending-gending tradisi gaya 
Banyumasan yang telah tersingkir oleh budaya masa.  
Adanya pernyataan diatas penyaji terinspirasi untuk membuat 
suatu karya seni yang di dalamnya terkandung suasana-suasana yang 
penyaji inginkan,dalam karya musik dengan kemasan baru melalui idiom 
gamelan calung Banyumasan. 
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Calung merupakan alat musik tradisional berasal dari Banyumas 
yang terbuat dari “pracalan pring wulung”yang disusun berdasarkan nada 
dengan laras pelog dan slendro. Tehnik memainkan calung ini dengan cara 
dipukul dengan tabuh (alat untuk memukul) yang di pukul secara 
bersamaan dengan kedua tangan. Seperangkat calung ini terbuat dari 
bambu wulung. Seperangkat calung terdiri dari gambang barung, gambang 
penerus, dendhem, kenong, kendang dan gong sebul. Gong Banyumasan ini di 
namakan gong sebul karena bunyi yang dikeluarkan mirip gong tetapi 
dimainkan dengan cara ditiup (Bahasa Jawa: disebul). Instrumen ini juga 
terbuat dari bambu dengan ukuran yang besar.  
Penggarapan karya ini diambil dari karakter gending Sekar Gadung 
yang diantaranya karakter semangat, karakter gagah, dan karakter agung. 
Berdasarkan hal tersebut penyusun ingin memunculkan suasana-suasana 
yang terkandung dari karakter spirit seperti gending Sekar Gadung 








Sekar Gadung  
Buka :         --= @   @  !  6  5 
5  3  5  6   !  @  !  @   %  #  @  !   6  2  !  g6 
.  !  .  6   .  !  .  5   .  !  .  5   .  !  .  g6 
.  !  .  6   .  !  .  3   .  !  .  3   .  1  .  g2 
.  1  .  2   .  1  .  3   .  1  .  5   .  1  .  g6 
.  !  .  6   .  !  .  3   .  !  .  3   .  !  .  g2 
.  1  .  2   .  1  .  3   .  1  .  3   .  1  .  g2 
.  1  .  2   .  1  .  3   .  1  .  3   .  1  .  g5 md* 
.  !  .  5   .  !  .  6   .  !  .  3   .  1  .  g2 
.  1  .  2   .  1  .  3   .  1  .  5   .  !  .  g6 
Irama 1 (Vokal bersama) 
.  !  .  6   .  !  .  5   .  !  .  5   .  !  .  g6 
.  .  .  .   @  !  ^  %   .  .  .  .   6  5  3  6 
         Se- kar ga- dhung   se- kare  ga- dhung 
 
 
.  !  .  6   .  !  .  3   .  !  .  3   .  1  .  g2 
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.  .  .  .   3  3  5  zzz6xxxx x x x!x xxxx c@  6  z3x x x c2  .  2  2 
Ga- dhu nge   se-    ma-  yar     ma- yar 
 
 
.  1  .  2   .  1  .  3   .  1  .  5   .  1  .  g6 
.  .  3  2   1  2  .  .   .  2  5  z3x x x c5  z2x x c1  y 
           Tim-bang   bi-ngung   ga- we      gem- bi- ra 
 
 
.  !  .  6   .  !  .  3   .  !  .  3   .  !  .  g2 
.  .  y  z2x x x c3  .  3  3   6  !  @  z!x x x c@  .  @  @ 
            Nge-  ling  e-  na    bu-   da-   ya-   ne     ku-  na 
 
.  1  .  2   .  1  .  3   .  1  .  3   .  1  .  g2 
.  .  #  @   !  @  .  .   @  @  !  6   .    z6xxc@  @    
            Ba-  nyu   ma-  san                     bi-  sa   ga-   we         bu-   ngah 
 
.  1  .  2   .  1  .  3   .  1  .  3   .  1  .  g5 md* 
.  .  6  5   3  !  .  .   .  !  !  z@x x x c6  z5x x c3  z5x 
            Se-  kar      ga-  dhung  se-   ka-    re  ga-     dhung 
 
.  !  .  5   .  !  .  6   .  !  .  3   .  1  .  g2 
x.x x x.x x x.x x c6   .  3  5  6   .  .  6  z!x x x c@  z6x x c3  2 





.  1  .  2   .  1  .  3   .  1  .  5   .  !  .  g6 
.  3  5  6   .  z5x x c3  3   .  !  @  z!x x x c#  z@x x c!  6 
      Se-  ka-  re       ga-      dhung se-  ma-   yar     ma-    yar 
 
C. Ide dan Proses Garap 
Musik tercipta apabila pemilihan instrumen untuk menjadi media 
dalam kesan musikal sudah ditentukan sebelumnya. Instrumen dan 
benda dapat berbunyi karena adanya getaran yang dengan sengaja 
diproduksi dengan teknik tertentu untuk mencapai bunyi yang 
diinginkan. Menurut Rahayu Supanggah instrumen musik sebagai sarana 
garap untuk menyampaikan sebuah gagasan, ide musikal, atau 
mengekspresikan diri sebagai komponis secara musikal ( 2007:189). 
Karya komposisi “Mayar”merupakan bentuk reinterpretasi dari 
esensi sajian gending Sekar Gadung gaya Banyumasan. Ritme, melodi, 
cakepan, serta karakter yang ada dalam sajian gending Sekar Gadung 
Banyumasan adalah hal menarik yang akan diangkat kembali menjadi 
sumber garapan pada komposisi ini. Sumber yang sangat ensesial dari 
gending Sekar Gadung seperti keunikan yang terkandung dalam gending 
tersebutakan ditafsir kembali kedalam kemasan yang barudengan 
menggunakan pendekatan musikal sehingga dalam pengembangannya 
sumber tersebut menjadi lebih variatif.  
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Penyusun mencoba menuangkan ide-ide garap dengan mensiasati 
satu materi, menggunakan aspek-aspek garap musik-musik tradisi 
maupun non tradisi. Dalam karya komposisi yang berjudul “Mayar” ini 
bentuk reinterprasi tradisi yang akan diterjemahkan atau dituangkan 
kedalam seperangkat gamelan Calung dan akan dikolaborasikan dengan 
istrumen angklung, gumbeng,yang digarap menjadi beberapa bagian yaitu 
bagian pertama menggambarkan suasana sepi, dimana orang orang satu 
demi satu saling berdatangan di kesenian wayang kulit, bagian kedua 
penyusun menggambarkan, orang yang sedang menikmati acara tersebut, 
bagian ketiga menggambarkan kesenangan setelah menonton acara 
tersebut. Pada komposisi ini penyusun menggunakan beberapa 
instrumen, teknik vokal serta sebagian permainan pola musik tradisi 
Banyumas. Penyaji menggunakan beberapa Instrumen yang dipilih 
diantaranya terdiri dari : 
. Gambang    . Kendang 
. Dhendem   . Kenong      
. Angklung  . Gong Bumbung  
. Gumbeng  . Vokal 
. Kentur   
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Pada komposisi ini penyusun juga memasukan pola-pola tradisi 
yang dimiliki oleh kesenian khas Banyumas, seperti: Pola imbal pada  
Instrumen gambang barung, dan gambang penerus teknik vokal sindhenan 
Banyumasan. Pola-pola  tersebut merupakan pola dasar yang telah melekat 
dalam kesenian masyarakat Banyumas. Pola-pola tersebut digunakan 
dalam komposisi  ini untuk memperkuat karakter musik tradisi 
Banyumas. Selain itu penyusun juga memasukan beberapa jenis atau genre 
musik yang secara kultur memiliki kesamaan. Wilahan calung di tabuh 
dengan cara dipukul seperti  yang biasa dimainkan oleh masyarakat 
Banyumas pada umumnya. Pada penciptaan karya komposisi memiliki 
dua unsur yang sangat penting, yaitu ide musikal dan non musikal.  Ide 
musikal adalah ide yang bersifat musikal.  
Melihat garap musikal instrumen angklung yang banyak terkandung 
inovasi  pola pada penyajiannya, penyusun kemudian tertarik untuk 
mengembangkan serta meggarap kembali bentuk garap pola gambang yang 
lebih variatif, dengan tujuan untuk memberikan ingatan pada fungsinya 
terhadap seni musik yang cenderung berubah, khususnya musik tradisi 






D. Tujuan dan Manfaat 
Karya komposisi musik yang berjudul “Mayar” ini disusun untuk 
menciptakan karya seni yang kreativ dan inovativ dengan memanfaatkan 
sumber tradisi yang ada. Adapun tujuan dan manfaatnya adalah sebagai 
berikut. 
Tujuan  
 Memberikan sebuah tawaran karya komposisi Karawitan 
yang bersumber dari gending-gending tradisi, sehingga 
masyarakat lebih dapat mengenal dan memahami bahwa 
kesenian tradisi juga dapat dikembangkan sebagai bentuk 
inovasi dalam beradaptasi dengan perkembangan jaman. 
 Untuk menawarkan kepada masyarakat luas sebagai wujud 
apresiasi dan memberikan inspirasi untuk membuat karya 
baru yang bersumber dari gending tradisi 
 Untuk dijadikan sebagai media pembelajaran dan sebagai 








 Memberi pengalaman dan melatih dalam mengolah ide 
kreatif yang muncul dari pengalaman penyusun 
 Menumbuhkan kesadaran minat kreatifitas dan kepedulian 
pembelajaran seni tradisi,  pengembangan sumber  gending 
tradisi 
E. Tinjauan Karya 
Tinjauan sumber dibuat dengan tujuan yang paling utama adalah 
untuk menghindari plagiasi dari karya-karya yang sudah ada 
sebelumnya. Berikut akan ditunjukan karya-karya yang sudah ada dan 
mempuyai kemiripan gagasan garap dengan karya yang akan penyusun 
buat diantaranya: 
 Karya komposisi “Nyi Lengger” dan  “Fantasia From Dualolo” karya 
Purwa Askanta tahun (2013). Karya pertama terinspirasi dari 
eksotisme penari Lengger Banyumas sementara karya kedua lebih 
kearah pengembangan sumber ragam cengkok Dualolo dalam gamelan 
menjadi karya baru. Dalam Dua karya tersebut memiliki kesaaman 
instrumen, walaupun secara instrumentasi sama- sama berangkat dari 
ide penggabungan instrumen Calung, namun secara materi yang 
diangkat sangat jauh berbeda.  
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 Karya komposisi “Nylekamin” karya Dwi Lukito (2015), merupakan 
karya komposisi reinterpretasi, didalam karya tersebut mempunyai 
kemiripan alat yang digunakana yaitu Calung. Letak perbedaanya 
adalah pada gending yang digarap dan terdapat penambahan 
intrumen anggklung, gumbeng, kenthur 
 Karya komposisi “Gobyogan” Feri Andi Kukuh Windu Pratama (2015), 
merupakan karya komposisi reinterpretasi, didalam karya tersebut 
mempunyai kemiripan gending dan alat yang sama. Pada karya 
tersebut gending yang digunakan gending Lobong Ilang dan Sekar 
Gadung. Dalam karya komposisi Mayar yaitu hanya gending Sekar 
Gadung dan alat yang sama mengguakan gamelan Calung. 
 Karya komposisi “Sulur’’ Rumpoko Setyo Aji (2008)merupakan karya 
komposisi reinterpretasi gending-gending Banyumasan, dalam karya 
tersebut digarap menurut fungsi sebagai gending klenengan akan 
tetapi pada karya ini penyusun menggarap kedalam musik aransemen 
 Karya komposisi “Arum Ndalu’’ Eko Kunto Wibowo (2007), dalam 
karya ini alat dan teknik memiliki kemiripan yaitu sama-sama 
meggunakan instumen calung dan letak perbedaannya dengan karya 
komposisi Mayarterdapat tambahan instrumen angklung, gumbeng 
dan kenthur 
 Karya komposisi “Gudril” Kukuh Widya Asmoro (2005), karya 
komposisi Gudril adalah bentuk dari reinterpretasi gending 
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klengangaya Banyumas, pada karya tersebut terdapat pola-pola 
tabuhan gambang, dan kendangan. Karya komposisi tersebut berbeda 
dengan karya yang penyusun ciptakan, letak perbedaannya adalah 
pada gending yang digarap, karya komposisi Gudril gending yang 
disusun adalah gending Gudril dalam karya ini gending yang digarap 
gending Sekar Gadung. 
 
 
 BAB III 
DESKRIPSI KARYA 
 
Deskripsi karya merupakan cara untuk menjelaskan kepada audiens atau pembaca naskah ini dalam memahami 
aspek-aspek musikal, struktur, vokabuler, dan teknik garap. Untuk memudahkannya maka, deskripsi karya ditulis 
dengan sistem kolom yang berupa pembagian tahapan komposisi “Mayar” berdasarkan nuansa atau kesan yang 






Bagian Pertama  
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Bagian awal pola tabuhan anggklung 
tanpa ketukan dan terdapat pola 
tabuhan inprovsisasi tanpa 
memperhatikan ketukan. Setelah 
angklung 1 rambahan masuk kenong 
diselalanya. Dilanjutan masuk pola 
dendeman. Setelah musik sudah masuk 
bersama kemudian masuk intrumen 
kendang memainkan pola-pola 
kendangan dan memberi ketukan 






Setelah masuk pola kendangan 
dilanjutkan pola dendeman, pada 

























































 x          jx j   x    jx j   x     jx j   x    x      jx j   j   x    x 
Pring bong-ko-tan pu-cuk  pe-tung nggo pa- ger  
 
x   j xj  j    j x     x     jx j  x     x     jx j    x   x   jx j  x   x   x 
Ca-lung  ga-  we  e- dan ning nya-ta-ne ga-we se-ger 
 
 
B jIP jIk.B j.I P jIP j.B I jDk.D   
jDD jIk.I jBP jIk.I jBP jBk.I jBP j.DD 
 
2  2  6  j.5  j35  j.3  2  1  j.y 
1  2  j36  5  3  jy1 3 2 j.1 
 
 
2 j.5 j.3 2 . ! j.3 6 j53      





Vokal disini secara koor  
Dan diulang 2 kali rambahan 
menggunakan iringan musik dan 2 




Setelah vokal selesai  masuk pola-pola 
gumbeng 1 rambahan dan disusul, Pola 
dendheman masuk setelah pola 
dendheman   1 x masuk. Pola angklung 




























































 B jIP jIk.B j.I P jIP j.B I jDk.D   
 jDD jIk.I jBP jIk.I jBP jBk.I jBP j.DD 
 
 2  2  6  j.5  j35  j.3  2  1  j.y 
 1  2  j36  5  3  jy1 3 2 j.1 
 
 2 j.5 j.3 2 . ! j.3 6 j53      
 j.6 j.5 3 j12 . . 3 jy1 2 
 
 
6 j53 6 j53 6 j.@ j.6 j.3 2 . 1 1 . 2 j36 j.! @ 
. . . 6 j53 j52 6 j53 j21 y j12 j12 j35 j6! @ j.6 




Kemudian masuk satu rambahan 











Setelah pola diatas selesai masuk pola 






















































6  +++5 3 5  6   !  ! 6  @  6  5 3  5 ... 
Se- ka- re  Ga- dung  Ba- yu- ma- san  ga- we  bu- gah  
2  3  5  6   !  !  6  5 3  2  1   2 
Me- lung  me- lung ping-gir  gu- nung nga –ung nga  ung 
 
5  3  5  6  !  !  6  @  6  5  3  5  





jJjk.Vj.VjJOO jJjk.Vj.VjJOO jJjk.Vj.VjJOO 
jJjk.Vj.VjJOO jJjk.Vj.VJkDjBD jBkDBjPkBLSjPBjDk.P 
 jIJjPIDgk.jIPjIDkIjPIjDDkDjIPjIDkIjPIjDDkDjIPjIDkIjPIjDDkDjIP 
Pola dhendeman sebagai peralihan 




Vokal disini terdapat penggarapan 
2 vokal utuh 2 vokal tidak utuh. 
Kemudian masuk pola Dhendeman 










Kendang satu sekaran lalu 
























































jIDkIjPIjDDkDjIP jIDkIjPIjDD DjBD jBkDBjPkBLSjPBjDk.P jIJjPIDg. 
jBOIj.P. BOIj.P. BOIj.P. BOIj.P. BOIj.P. 
DjBD jBkDBjPkBLSjPBjDk.P jIJjPIDg. 
JBj.PjJkPP JBj.PjJkPP JBj.PjJkPP JBj.PjJkPP 
JBj.PjJkPP jBD jBkDBjPkBLSjPBjDk.P jIJjPIDg. 
 
6 j35 5 j35 6 3 j5j3j/ 1 j.j3j/ 1 2/ 6  
 
 
j.2 3 j23 j.3 j.6 1 j23 j56 j.5 3 j35 j.3 j.1 2  




D D I j.I  j.P j.I P j.P  j.P P Pj.B jjLDV jBDI 
j.P jIP Vj.P jIP V B j.P I P D 
j.IIB j.kIBDB 









Setelah bagian atas selesai masuk 
keperaliahn pola dendhem 
 
 
Masuk kepola gambang setelah 






Pola kendangan bersamaan dengan 
pola gambang  
 
Setelah pola diatas selesai masuk 
kepola dendhem sebagian 
jembatan kepola berikutnya 
 

























































@   @   @  @   6   6   5  6  6 
Kem-bang ga-dung nang ping-gir sa-wah 
2    3  5   6   6  6  2   5 
Wong lan-dung sing- ga-weh bu-ngah  
 
@   @   @  @   6   6   5  6  6 
Kem-bang ga-dung nang ping-gir  ka-   li 
2    3  5   6   6  6  2   5 
Wong  a-  yu    sing    a-    ti      a-     ti 
 




Masuk vokal setelah pola angklung 
selesai vokal diulang   




































































6XkXx.x6xj6x6xj.x@xj!c6 z5x.xj.x5xj5c2 zx3x5XXx!c5 z6x.x.c. z@xj6x!x@xj6x!c@ 
z.xj.x6xj6x3c2 z3xx!x6xj5xk.c5 zj5c5 
 
. ! 5 ! . ! 5 3    
j@@ . j66 . j@@ j.6 j.6 
. @ 6 @ . @ 6 5 












Pada bagian ini gambang 

































5  5  5  5 6 2 3 5  6 
Se-kar ga-dung se-ka-re ga-dung  
6  6  6 6 5  !  5  6    
Ga- du- nge se-ma -yar-ma-  yar  
 
5  5  5  5   6 2 3 5  6 
Nim-bang bi-ngung ga-we gem-bira 
6 6  6 6 5 ! @ 6 5  6 
 e-ling-a-na bu-da-ya-ning-ku-na 
 
 
Kemudian masuk vokal yang 
diulang 2 kali rambahan, setelah 2 
rambahan selesai dilanjutkan , pola 
gambang sebagai  peralihan ke 



















Bagian ketiga  















































2j23j.35 j56j.5j32j1y 2j23j.35 j56j.5j32j1y 2... 
j2k.1j.yj.1jet kyjtkytkyjtkytj1k.2j.3 j.5j35j65j3k56 ..j65j3k56 
..j65j3k56 ..!! !! 
5k.5j55j.2j35 j6k.6j66j.5j6! j@k.@j@@j.#j@! j6k.6j66j.@j!6 






Sebagai peralihan ke bagian ketiga 
intrumen gambang masuk setelah 
vokal bagian kedua, kemudian 
dilanjutkan masuk pola dendeman 
yang diulang 2 kali rambahan. 
Setelah itu masuk pola gambang 
yang dimana disitu untuk masuk 





















































6  5  3  z!x@c!  6  2  z3x6x5x3x5c3 z2x.c1 
Se- kar  Ga – dung    Ba – nyu – ma -       san 
6  !  !   !   !   ! !@ z6x5x6c5 3 6 @!  
Ga –we   bu -  ngah   ga -  we   gre  -  ge  - te   a  -  ti 
5   5  5  3 z5c6 3  zx5x6c6 
Seng- ga- ke   me- lung me-lung  
6  !   ^  z@c# 6  2 z2x3c2 z1cy 
Me- lung  me- lung  ga- we  gu-    mun  






Vokal tunggal satu kalih rambahan, 
dan dibagian ini terdapat 
inprovisasi sebuah percakapan yang 
pada intinya tentang pertunjukan 
kesenian wayang kulit. Setelah 
vokal tersebut selesai intrumen 
kendang memberi ater-ater untuk 
tabuhan unison mendadakan masuk 







1. Kesimpulan  
karya komposisi ini terinpirasi dari sebuah repertoar garapgending 
pada karawitan gaya Banyumasan, repertoar tersebut biasa disajikan pada 
gamelan Agengdan gamelan Calung. Pada karya ini penyusun 
mengembangkan ide musikal dari salah satu gending gaya 
Banyumasanuntuk dikembangkan kembali menjadi lebih beragam, baik 
dari garap vokal, garap musikal, dan dinamikanya, agar dalam 
penyajiannya karawitan gaya Banyumaslebih banyak lagi repetoarnya. 
Melihat garap musikal dari gamelan Calung yang kesannya gayeng, 
dinamis dan kerakyatan, penyusun kemudian tertarik untuk 
mengembangkan serta menggarap kembali bentuk garap gamelan 
Calunglebih variatif, dengan tujuan untuk menambah spirit, serta 
mengikuti selera masyarakat, tanggapannya terhadap seni musik yang 
cenderung berubah, khususnya terhadap musik tradisi yang lambat laun 







Karya “Mayar”merupakan satu diantara karya komposisi 
yang telah tercipta di ISI Surakarta. Masih banyak celah yang dapat 
dijadikan sebagai ide penciptaan, pengembangan garap dan sebagai 
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Video Youtube Nyi Lengger, Purwa Askanta, Komposisi Etnik 
Kontemporer: Solo Biola dan Ensamble Calung Banyumas, 
publishd on october 19,2013. 
Youtube.com/watch?v=idhWUP6v1as. 
 
Video Youtube Fantasi From Dualolo, Purwa Askanta, Komposisi Musik 
Etnik Kontemporer untuk: dua Violin dua flute dan Ensamble 






Andhegan    :Bagian/ garap sindhenan pada saat mandheg. 
 
Angklung :Angklung adalah alat musik tradisional bernada 
ganda dan, terbuat dari bambu dibunyikan dengan 
cara di goyangkan (diorog). 
 
Buka :Istilah dalam musik gamelan Jawa untuk menyebut 
bagian awal memulai sajian gendhingatau suatu 
komposisi musikal. 
 
Calung  :Seperangkat  alat musik tradisional yang terbuat 
dari bambu wulung dan ditabuh dengan cara 
dipukul dengan menggunakan dua buah alat (tabuh). 
Dan terdiri dari Gambang barung, gambang penerus, 
dhendem, kenong, gong, dan kendang. 
 
Cengkok  : Pola dasar permainan instrumen dan lagu vokal. 
Cengkok dapat pula berarti gaya. Dalam Karawitan 
diberarti satu gongan. Satu cengkok sama artinya 
dengan satu gongan. 
 
Ciblon       : Jenis kendang dengan ukuran sedang. 
Dagelan :Suatu adegan percakapan antar pemain yang 
memberi kesan gecul atau lucu.  
Dhendem : Salah satu Instrumen dalam gamelan calung yang 
mempunyai tujuh bilah nada. 
Droon : Permainan terus menerus tanpa ada jeda. 
Gambang barung : Yaitu jenis gambang yang terdiri dari 16 wilah, yang 
tehnik menabuhnya atau memainkannya dengan 
cara mbarung dan gambangan. 
Gambang penerus : Yaitu jenis gambang yang terdiri dari 16 wilah, yang 
terdapat dua macam tehnik menabuhnya yang di 
antaranya adalah  kencrungan, mblebu-metu. 
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Gamelan :Gamelan dalam pemahaman benda material sebagai 
sarana penyajian gending. 
Garap : Suatu bentuk kreativitas seorang pengrawit dalam 
mengolah suatu objek yang akan di jadikan suatu 
karya. 
Gatra          : Jumlah baris dalam setiap bait tembang, jumlah 
sabetan balungan. 
Gayeng            :Semangat kebersamaan/kegembiraan yang 
terbangun oleh suasana petunjukan (pentas). 
Gecul     : Sajian gending yang memiliki kesan kocak. 
Gembyang  :Teknik menabuh dua nada yang sama secara 
bersama dan mengapit empat nada yang berbeda. 
 
Gendhing : Istilah untuk menyebut komposisi musikal dalam 
musik gamelan jawa 
Gendhing     : Komposisi musikal dalam karawitan Jawa. 
Gerongan  : Lagu vokal bersama unisono yang dibawakan oleh 
kelompok vokalis pria, akan tetapi sekarang juga 
sering dilakukan oleh kelompok vokalis wanita. 
Geteran :Teknik getaran dalam arti pola pemainan musik 
seperti halnya droon. 
Gong Bumbung : Yaitu jenis alat musik yang terbuat dari bambu,dan 
tehnik atau cara membunyikannya dengan cara 
ditiup dengan menggunakan mulut. 
Gongan : Satu kali sajian berdasarkan tabuhan instrumen 
gong. 
Gumbeng : Gumbeng adalah alat musik yang terbuat dari 
bambu dan menimbulkan suara seperti kendang, 
cara membunyikannya dengan cara dipukul. 
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Imbal  : Teknik membunyikan dua ricikan secara bergantian 
dengan nada yang berbeda seperti gambang barung 
dengan gambang penerus 
Inovasi : Pengenalan atau penemuan hal-hal baru yang 
berbeda dengan yang sudah ada atau pernah dikenal 
sebelumnya. 
Intilan  : Teknik dan pola tabuhan antara dua instrumen 
dimana instrumen yang satu mengikuti instumen 
yang lainnya dengan nada yang sama dan atau tidak 
sama. 
Irama : Pelebaran dan penyempitan gatra, perbandingan 
antara jumlah pukulan ricikan saron penerus dengan 
ricikan balungan. Contohnya, ricikan balungan satu kali 
sabetan berarti empat kali sabetan saron penerus. Atau 
bisa juga disebut pelebaran dan penyempitan gatra. 
Irama : Suatu konsep musikal yang didefinisikan sebagai 
pelebaran dan penyusutan unit struktural, dibarengi 
dengan tingkat kerapatan permainan ricikan tertentu.  
Terdapat lima jenis irama, yaitu irama lancar, 
tanggung, dadi, wilet, dan rangkep. 
Kendang : Jenis alat musik yang terbuat dari kayu, kayu 
nangka yang cara memainkannya dengan di keplak 
atau di kebuk. 
Kenong : Yaitu sebuah alat musik yang terbuat dari bambu 
yang terdiri dari  6 wilahan yang di mainkan dengan 
cara di pukul. Panjang alat ini kurang lebih 20 cm 
dan garis tengah pada bagian yang menjembung 
kurang lebih 33 cm.  
Laopan  : Vokal bebas yang biasa terjadi disaat seseorang 
melakukan aktivitas sehari-hari, misalnya ketika 
sedang berkebun atau sambil mandi. 
Laras slendro  : Sistem urutan nada-nada yang terdiri dari lima 




Laras : sesuatu yang bersifat enak atau nikmat untuk 
didengar atau dihayati, 2. Nada, yaitu suara yang 
telah ditentukan jumlah frekuensinya. 
Mandheg : Suatu teknik penyajian hidangan suatu gending di 
mana seluruh instrumen berhenti sejenak (tidak 
suwuk) dan dimulai kembali dengan vokal. 
Mbalung : Menabuh instrumen gamelan sesuai dengan nada-
nada yang tertera dalam notasi balungan. 
Melodi :Susunan rangkaian tiga nana atau lebih dalam sajian 
musik yang terdengar berurutan secara logis serta 
berirama dan mengungkapkan suatu gagasan 
menyajikan suatu gending maupun komposisi 
musikal. 
Metris : Teratur, tetap. 
Ngempyung : Harmoni nada. 
Nitir  : Geteran satu nada. 
Nyacah  : Garap salah satu instrumen gamelan jawa seperti 
saron barung dengan menyajikan melodi.  
Nyacah milah  : Garap ricikan seperti saron barung/ saron penerus 
yang menyajikan melodi pendek dengan memecah 
atau membelah struktur balungan gending. Contoh : 
22332211. Panjang kurang lebih 67 cm, garis tengah 
sisi lebar kurang lebih 24 cm dan garis tengah sisi 
kecil. 
Rambahan : Banyaknya putaran sampai pada gong. Misalnya 
satu rambahan, berarti satu kali putaran hingga gong. 
Rambatan         : Indikator yang menunjukan panjang atau batas 
ujung akhir permainan suatu rangkaian notasi 
balungan gending. 
Reinterpertasi : Penafsiran kembali lagu musikal. 
Ricikan : Instrumen dalam gamelan Jawa. 
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Ritme : Irama (cepat-lambat) suatu nada. 
Sekaran :Variasi cengkok dalam permainan instrumen 
gamelan (bonang, kendang, gender, dan sebagainya). 
Seleh : Nada akhir dari suatu gendingyang memberikan 
kesan selesai atau semacam titik tujuan dimana 
permainan hampir semua ricikan (lagu) berorientasi 
ke sana. 
Senggakan  : Suatu lagu untuk memberi bumbu dan atau 
selingan pada lagu pokok dalam sajian gending 
untuk membentuk rasa tertentu. 
Seseg : Sajian gending dengan tempo agak cepat. 
Sigrak : Jenis suasana penuh semangat, inergik. 
Sindhenan : Lagu vokal tunggal berirama ritmis yang 
dilatunkan oleh vokalis putri. 
Sirep : Tabuhan lirih. 
Tabuhan : Pola permainan atau pukulan, tiupan, gesekan, 
ptikan. 
Tempo : Cepat-lambat dan karakter suara. 






Bagian pertama  
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x          jx j  j    x    jx j   x      jx j    x    x      jx j j j   x     x 
Pring bong-ko-tan pu-cuk  pe-tung nggo pa- ger  
 
x   j xjjj    j    x       x     jx j  x     x      jx j    x   x   jx  j  x    x    x 
Ca-lung  ga-  we  e- dan ning nya-ta-ne ga-we se-ger 
 
x          jx j  j    x    jx j   x      jx j    x    x      jx j j j   x     x 
Pring bong-ko-tan pu-cuk  pe-tung nggo pa- ger  
 
x   j xjjj    j    x       x     jx j  x     x      jx j    x   x   jx  j  x    x    x 
Ca-lung  ga-  we  e- dan ning nya-ta-ne ga-we se-ger 
 
x          jx j  j    x    jx j   x      jx j    x    x      jx j j j   x     x 
Pring bong-ko-tan pu-cuk  pe-tung nggo pa- ger  
 
x   j xjjj    j    x       x     jx j  x     x      jx j    x   x   jx  j  x    x    x 
Ca-lung  ga-  we  e- dan ning nya-ta-ne ga-we se-ger 
x          jx j  j    x    jx j   x      jx j    x    x      jx j j j   x     x 
Pring bong-ko-tan pu-cuk  pe-tung nggo pa- ger  
 
x   j xjjj    j    x       x     jx j  x     x      jx j    x   x   jx  j  x    x    x 





















































B jIP jIk.B j.I P jIP j.B I jDk.D   
jDD jIk.I jBP jIk.I jBP jBk.I jBP j.DD 
. . . . . . . . . . . .  2  2  6  j.5  j35  j.3  2  1  j.y 
1  2  j36  5  3  jy1 3 2 j.1 
 









































 B jIP jIk.B j.I P jIP j.B I jDk.D       
 jDD jIk.I jBP jIk.I jBP jBk.I jBP j.DD 
 
 2  2  6  j.5  j35  j.3  2  1  j.y 
 1  2  j36  5  3  jy1 3 2 j.1 
 
 2 j.5 j.3 2 . ! j.3 6 j53     
 j.6 j.5 3 j12 . . 3 jy1 2 
 
6 j53 6 j53 6 j.@ j.6 j.3 2 . 1 1 . 2 j36 j.! @ 







Bagian kedua  
















































6 5 3 5 6   ! ! 6  @ 6 5 3  5 .... 
Se-ka-re Ga-dung Ba-yu-ma-san ga-we bu-gah  
2  3  5 6   !  ! 6 5   3  2  1  2 
Me-lung me-lung ping-gir gu-nung nga-ung nga-ung 
5356 !!61 6535 3535 
2356 !!6! 653g2 
2k.1j.yj.1j31j22j2jjk22 
 
jJjk.Vj.VjJOO jJjk.Vj.VjJOO jJjk.Vj.VjJOO 





















































 jIJjPIDgk.jIPjIDkIjPIjDDkDjIPjIDkIjPIjDDkDjIPjIDkIjPIjDDkDjIP jIDkIjPIjDDkDjIP jIDkIjPIjDD DjBD 
jBkDBjPkBLSjPBjDk.P jIJjPIDg. 
jBOIj.P. BOIj.P. BOIj.P. BOIj.P. BOIj.P. 
DjBD jBkDBjPkBLSjPBjDk.P jIJjPIDg. 
JBj.PjJkPP JBj.PjJkPP JBj.PjJkPP JBj.PjJkPP 
JBj.PjJkPP jBD jBkDBjPkBLSjPBjDk.P jIJjPIDg. 
6 j35 5 j35 6 3 j5j3j/ 1 j.j3j/ 1 2/ 6  
6 j35 5 j35 6 3 j5j3j/ 1 j.j3j/ 1 2/ 6  
.2 3 j23 j.3 j.6 1 j23 j56 j.5 3 j35 j.3 j.1 2  












































D D I j.I  j.P j.I P j.P  j.P P Pj.B jjLDV jBDI 
j.P jIP Vj.P jIP V B j.P I P D 
j.IIB j.kIBDB 
5 @ 6 ! ^ 5 j23  
@@@@!@6@!...356!5635 
 
@   @   @  @   6   6   5  6  6 
Kem-bang ga-  dung nang ping-  gir   sa-  wah 
2    3  5   6   6  6  2   5 
Wong lan-dung sing-  ga-  weh bu-  ngah  
 
@   @   @  @   6   6   5  6  6 
Kem-bang  ga-dung nang  ping-  gir   ka -   li 
2    3  5   6   6  6  2   5 
Wong  a-  yu    sing      a-    ti      a-     ti 
 
Bagian ketiga  

























5 @ 6 ! 6 5 j23 
6XkXx.x6xj6x6xj.x@xj!c6 z5x.xj.x5xj5c2 zx3x5XXx!c5 z6x.x.c. z@xj6x!x@xj6x!c@ 
z.xj.x6xj6x3c2 z3xx!x6xj5xk.c5 zj5c5 
5  5  5  5 6 2 3 5  6 
Se-kar ga-dung se-ka-re ga-dung  
6  6  6 6 5 !  5 6    
Ga-du-nge se-ma-yar-ma-yar  
 
5  5  5  5   6 2 3 5  6 
 
Nim-bang bi-ngung ga-we gem-bira 































. ! 5 ! . ! 5 3 
j@@ . j66 . j@@ j.6 j.6 
. @ 6 @ . @ 6 5 
j## . j66 . # ! 6 
2j23j.35 j56j.5j32j1y 2j23j.35 j56j.5j32j1y 2... 





























6  5  3  z!x@c!  6  2  z3x6x5x3x5c3 z2x.c1 
Se- kar  Ga – dung    Ba – nyu – ma -       san 
6  !  !   !   !   ! !@ z6x5x6c5 3 6 @! 
Ga –we   bu -  ngah   ga -  we   gre  -  ge  - te   a  -  ti 
5   5  5  3 z5c6 3  zx5x6c6 
Seng- ga- ke   me- lung me-lung  
6  !   ^  z@c# 6  2 z2x3c2 z1cy 













Gambar1:Latian rutin di Gedung H Karawitan  




Gambar 2: latian rutin di Gedung H Karawitan 









Gambar3:Proses Bimbingan di Gedung H Karawitan 
(Foto: Syaiful Hidayat) 
 
Gambar4:Proses Bimbingan di Gedung H Karawitan 





Gambar5:Proses Pelatihan di Gedung H Karawitan 











Gambar 6 : Ujian penentuan di Teater besar 
(Foto: Wildhan Chaeroni) 
 
Gambar 7 : Ujian penentuan di Teater besar 




Gambar 8 : Ujian Tugas Akhir di Teater besar 
(Foto: Wildhan Chaeroni)
 
Gambar 9 : Ujian Tugas Akhir di Teater besar 




Gambar 10 : Ujian Tugas Akhir di Teater besar 
(Foto: Wildhan Chaeroni)
 
Gambar 11 : Ujian Tugas Akhir di Teater besar 
(Foto: Wildhan Chaeroni) 




      
    
   
























 Keterangan setting panggung: 
1. Gambang    8. Ketipung   
2. Vokal    9. Ketipung   
3. Gambang    10. Kendang ciblon   
4. Gumbeng 1    11. Angklung  
5. Gumbeng 2    12. dhendem 
6. Kendang sabet   13. Kenong  



















NO NAMA JURUSAN Instrumen  
1 Saiful Hidayat  Etnomusikologi Gong  
2 Khoerul Munna Karawitan  Gambang  
3 Danar Aji P Karawitan  Gambang 
4 Suratno  Karawitan  Dhendem  
5 Wahyu Ibnu karawitan Angklung 
6 Ade Susmono Karawitan  Kenong  
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